BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab kesulitan belajar
siswa dalam menyelesaikan soal matematika pada kelas VV SD. Penelitian ini
menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus.
Penelitian kualitatif adalah penrg_l_i_t_ian‘)__(_rgng menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis magpur‘i Ilsan dari oran‘..g.h-bfan.g_\yang diamati (Rukajat, 2018:
6). Penelitian/kuéi/lﬁatif lebih_menekankan pada k;;ﬁ‘asa\sebagai sarana dalam

penelitianm}é. Rukin(2019: 6) mengemukakan bahwa \pgnelitian kualitatif

adalah Liset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggﬁunakan analisis

dengan ﬁendekatan induktif. Penonjolan pada proses penelitian;"dan pemanfaatan

landasan Lteori dilakukan agar fokus penelitian sesuai dengan ‘,fakta di lapangan.

B. Tempat dar;\‘\_/__Vaktu Penelitian
1. Tempat Pené\l‘i.\t\\ian

Penelitian Q}iékéaﬁar(aﬁ dﬁD’Né@jﬁeﬂrﬂiﬂi{girnoboyo yang beralamat di
Dusun Krajan, Desa Sirnoboyo, Kecamatan Pacitan, Kabupaten Pacitan,
Provinsi Jawa Timur. Pemilihan tempat ini didasarkan pada beberapa
pertimbangan diantaranya yaitu: a) subjek penelitian perlu diteliti karena
terdapat suatu masalah yang harus diteliti, b) peneliti berdomisili di Desa
Sirnoboyo, Kecamatan Pacitan, Kabupaten Pacitan, c¢) belum pernah

diadakan penelitian serupa di SD Negeri 1 Sirnoboyo ini.
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2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester 1l tahun pelajaran
2021/2022. Jadwal penelitian yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

No. Uraian Bulan Ke
Kegiatan Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags
1. | Studi Awal
) Penyusunan
Proposal
3 Seminar
Propos
4. Peri(z/i/nan
Instrumen/
5. Valil‘pasi
Instrﬂ.\;men
6 Pengﬁ«mpulan
Data
7. | Analisa if\ata
. Penyusunéh\\
Laporan e
Penyusunan | T
9. | Laporan
Akhir

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek penelitian
Subjek penelitian ini adalah 5 siswa dan wali kelas V di SD Negeri 1

Sirnoboyo semester genap tahun pelajaran 2021/2022. Teknik pengambilan
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sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling
dikenal dengan sampling pertimbangan yaitu teknik sampling yang
digunakan peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan tertentu (Sugiyono,
2017: 300). Sampling ini cocok untuk studi kasus yang aspek dari kasus
tunggal yang representative diamati dan dianalisis. Alasan pertimbangan
didasarkan pada sebuah pemilihan kriteria siswa kelas V SD Negeri 1
Sirnoboyo yang mengalami}gesu,l_i_‘tgr_r] belajar matematika.
2. Objek penelitian -~

Obje}pé/rjl‘;litian dalam penelitian ini adalgﬁ\ben\yebab kesulitan belajar

matern/afii(a yang berasal dari internal dan eksternal \ééqa kesulitan siswa

| pada 5 siswa SD

dalarJn menyelesaikan soal matematika. Penelitian dilakukan
kelas"‘-‘tv SD Negeri 1 Sirnoboyo. Peneliti akan memaparlg-"an dalam bentuk
peneliﬁan deskriptif kualitatif dan diharapkan akan mun‘.‘éul beberapa hasil

peneliti;}tn yang nantinya dapat digunakan sebagai solusi‘_‘,dfalam proses belajar

mengajar dl sekolah.

D. Teknik dan Instrqr};.érﬁ-rﬁ'éﬁgummzfn’Déiféﬁﬁﬁ
1. Teknik pengumpulan data
Untuk mendapatkan data yang cukup dan sesuai dengan pokok
permasalahan yang diteliti, maka peneliti menggunakan beberapa metode
pengumpulan data yang mana satu sama lainnya saling melengkapi. Metode
tersebut antara lain:

a) Angket
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Angket penelitian sangat penting digunakan untuk mengumpulkan
data-data penelitian. Keberadaan angket mempermudah analisis dalam
pengumpulan data terhadap suatu hal. Responden sebagai pihak yang
memberikan jawaban atau tanggapan atas pertanyaan yang diajukan di
dalam angket. Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada
orang lain bersedia memberikan respons (responden) sesuai dengan
permintaan pengguna (Riduwan 2012' 71).

Angket terbuka |alah angket yang dlsajlkan dalam bentuk sederhana
sehlng%responden dapat memberikan isian seSual dengan kehendak dan
keadaannya Angket tertutup ialah angket yang dlsajlkan dalam bentuk
sédemlklan rupa sehingga responden diminta untuk men{mh satu jawaban
yéng sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara nﬁembenkan tanda
Sill'a:.ng (x) atau tanda checklist (V). Penelitian ini mqf;ggunakan angket
tertdtup untuk mengetahui penyebab kesulitan t__J,.é':Iajar siswa dalam
menyé‘l-esaikan soal matematika. |

b) Wawancara

Wawancara yaltu sebuah dialog yang dllakukan oleh pewawancara
untuk mendapatkan informasi dari terwawancara. Wawancara adalah
suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh
informasi langsung dari sumbernya (Riduwan, 2012: 74). Wawancara
salah satu teknik yang banyak digunakan dalam penelitian kualitatif.
Teknik ini digunakan apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari

responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya Kkecil.
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Wawancara dilakukan dalam penelitian ini dengan guru dan siswa.
Wawancara dengan guru dilakukan untuk mengetahui penyebab kesulitan
belajar matematika siswa yang berasal dari dalam diri dan luar diri serta
penanganan guru terhadap siswa yang mengalami kesulitan mengerjakan
soal matematika. Wawancara dengan siswa dilakukan untuk mengetahui
penyebab kesulitan siswa dalam belajar matematika.
c) Dokumentasi
Dokumenta3| dalah penelltlaﬁ ini dlgunakan untuk melengkapi data
yang dlﬁeroleh dari angket dan wawancara. Sehlngga hasil angket dan
wawancara akan lebih terpercaya. Dokumentasi adalah ditujukan untuk
mlamperoleh data langsung dari tempat penelitian yand] meliputi buku-
bulku relevan, peraturan-peraturan, laporan keg|atan. foto-foto, film
dokumenter dan data penelitian yang relevan (Rlduwan 2012: 77).
Dokumenta3| yang dilakukan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan
data 5|swa baik berupa foto-foto hasil belajar S|swa atau data lainnya yang
mendukung data penelitian.
2. Instrumen pengumpulan data
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif maka instrumen
utamanya yaitu peneliti sendiri. Pendekatan kualitatif menuntut kehadiran
peneliti di lapangan karena peneliti sebagai instrumen utama penelitian,
sekaligus sebagai perencana tindakan, pengumpul data, penganalisa data, dan

pelapor hasil penelitian. Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti memerlukan

instrumen bantu yang meliputi angket dan pedoman wawancara.
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a. Angket
Angket disusun untuk menggali data tentang kesulitan belajar siswa
dalam menyelesaikan soal matematika. Angket ini disusun berdasarkan
indikator kesulitan belajar matematika yang telah diungkapkan oleh para
ahli sebagaimana ditulis pada kajian teori dalam penelitian ini. Angket
pada penelitian ini terdiri dari 20 butir pernyataan dan merupakan angket
tertutup.
b. Pedoman wawgn.ca"réﬁ
Pijofﬁ;n wawancara berisi daftar pert;ﬁyaan yang akan digunakan
untuk menggaln informasi dari guru dan siswa tentahg kesulitan belajar
mhtematlka maupun cara penanganannya. Pedoman wavx}ancara ini terdiri
dalyl 9 butir pertanyaan untuk guru dan 14 butir pertanyaan untuk siswa.
Instrumen berfungsi sebahai alat dalam mengumpulkan data yang
dlbutuhkan Metode angket instrumennya berupa angket metode tes

mstrume___nnya adalah soal tes, tetapi motode o__bserva3| instrumennya

check-list\(sg_iyoto dan Ali, 2015: 78).

E. Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif temuan atau data dinyatakan valid apabila tidak
ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya
terjadi pada objek yang diteliti (Sugiyono, 2014: 117). Penelitian kualitatif pada
keabsahan ini juga dapat dicapai dengan proses pengumpulan data yang tepat.

Penjelasan terkait hal di atas sebagai berikut:
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1. Uji kredibilitas (credibility) data atau kepercayaan terhadap data hasil
penelitian kualitatif. Pada penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai
berikut:

a) Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan.

b) Triangulasi adalah pemeriksaan atau pengecekan keabsahan data
menggunakan: (1) banyak sumber data; (2) banyak metode atau teknik
pengumpulan untuk konflrma3| data (3) banyak waktu; (4) banyak
penyldlbatau investigator. Pada penelitian ini pengecekan keabsahan data
dllakukan dengan penggunaan beberapa metode peﬁgumpulan data dan

pénggunaan beberapa sumber data. ]
2. Uji oll?yektivitas (confirmability) yaitu pengujiannya dapat:;"ldilakukan secara
bersar}*taan Menguji obyektivitas berarti menguji hasil péfnelitian dikaitkan
dengan proses yang dilakukan. Jika hasil penelitian merupakan fungsi dari
proses penelltlan yang dilakukan maka penelltlan tersebut telah memenuhi

standar obyektlwtas

F. Teknik Analisis Data
Analisis data yang ada di lapangan, peneliti menggunakan model Miles
dan Huberman, yaitu analisis data dalam penelitian kualitatif yang dilakukan
pada saat pengumpulan data dalam periode tertentu secara terus menerus untuk

mendapatkan data yang dianggap kredibel. Sugiyono (2013: 338-345)
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mengemukakan bahwa terdapat langkah-langkah proses analisis data dalam
penelitian Miles dan Huberman sebagai berikut:
1. Data reduction (reduksi data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting untuk dicari tema dan polanya serta
membuang yang tidak diperlukan. Data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti melakukan
pengumpulan data selanjutnya Data yang telah peneI|t| pilih diperoleh dari
hasil pengu/mpulan data melalui metode angket, wawancara dan dokumentasi.
Sepertl data hasil angket kesulitan belajar dalam\menyelesalkan soal
matetnatlka kelas V SD Negeri 1 Sirnoboyo. Data dari t})eberapa metode
terset)ut akan direduksi dan dikelompokkan sesuai dengan kebutuhan peneliti
untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah dlrumuskan

2. Data Dlsplay |

Ketlka selesai mereduksi data, selanjutnya melakukan display data atau
menyajikan data Penyajlan data ini dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar “kategori flowchart dan sejenisnya. Paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian adalah dengan teks
bersifat naratif atau uraian singkat. Setelah reduksi data dilakukan,
selanjutnya peneliti melakukan penyajian data tentang kesulitan belajar dalam

menyelesaikan soal matematika kelas VV SD Negeri 1 Sirnoboyo. Penyajian

data diberikan dalam bentuk uraian deskriptif terkait dengan penyebab
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kesulitan belajar matematika siswa dan cara penanganan guru terhadap
kesulitan yang dialami siswa.
. Conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan)

Kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk
mengumpulkan data. Maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel Peneliti dalam melakukan penarikan kesimpulan
dengan mengumpulkan data dari angket wawancara dan dokumentasi terkait
dengan kes/uhfan belajar dalam menyelesalkan soal matematlka kelas V SD
Negerl X Slrnoboyo yang telah direduksi kemudian dlsaj |kan datanya. Setelah
itu thank kesimpulan dengan mencermati dan menggunakab pola pikir yang
dlkenl'lbangkan Metode ini bertujuan untuk menyajikan gambaran secara

faktual sistematis dan akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan fenomena

yang dlte‘lltl untuk menguji kebenarannya.



